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Pendahuluan 
Tanaman kedelai termasuk tanaman yang mempunyai kandungan 

protein yang tinggi. Tanaman ini bisa juga dikelola menjadi produk 
seperti tahu, tempe, susu dan kecap. Maka dari itu perlunya tindakan 
untuk meningkatkan produksi tanaman kedelai. 

Maka dengan adanya tindakan untuk meningkatkan produksi kedelai, 
maka dari itu dengan cara pembuatan poc limbah tahu. Yang dimana 
poc ini juga bisa menjadi pengganti dari pupuk kimia. Limbah tahu ini 
juga bisa memberi dampak baik. Sebab limbah tahu ini mengandung 
bahan-bahan yang bisa menggantikan penggunaan pupuk kimia bagi 
para petani. Limbah tahu ini juga mengandung NPK. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan pupuk organik cair dari limbah tahu 
yang dicampurkan oleh tricoderma. 
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Pertanyaan peneliti (Rumus masalah) 

• Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh biofrtilizer 
Trichoderma yang diformulasi dalam limbah cair tahu dan 
interval pemupuan lewat tajuk terhadap pertumbuhan 
vegetative tanaman kedelai. 
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Metode 

• Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Januari 
2024 di desa Penambangan,  Balongbendo-Sidoarjo 

Bahan dan alat  

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
limbah tahu, Trichoderma sp., benih kedelai, air, aerator, botol 
aqua, batu aerator spon, selang kecil, saringan, kompor. 
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Hasil 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

Tinggi HST Tanaman 

14 HST 28 HST 42 HST 

Biofertilizer limbah tahu tanpa sterilisasi 

  
19,54 b 34,48 53,63 b 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan cara dipanaskan 

  
16,93 a 32,21 48,23 a 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan cara penyaringan 19,36 b 33,96 49.53 a 

BNJ 5% 1,03 tn 3,16 

 Interval pemupukan tajuk 8 hari 19,29 b 34,42 53,07 

 Interval pemupukan tajuk 10 hari 
18,52 ab 33,3 49,13 

 Interval pemupukan tajuk 12 hari 
18,02 a 32,92 49,20 

BNJ  5% 0,98 tn tn 
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Hasil 
Perlakuan 

Jumlah Daun HST Tanaman 

14 HST 28 HST 42 HST 

Biofertilizer limbah tahu tanpa sterilisasi 

  
9,44 26,33 b 46,56 b 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan cara dipanaskan 

  
7,11 21,89 a 39,33 a 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan cara penyaringan 8,33 24,78 ab 44,33  b 

BNJ 5% tn 3,16 3,42 

 Interval pemupukan tajuk 8 hari 9,11 26,33 b 45,11 b 

 Interval pemupukan tajuk 10 hari 
7,44 23,33 a 43,00 ab 

 Interval pemupukan tajuk 12 hari 
8,33 23,33 a 42,11 a 

BNJ  5% tn 3,01 3,31 
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Hasil 
Perlakuan   Panjang akar (cm) 

Biofertilizer limbah tahu tanpa sterilisasi 

  
19,44 ab 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan 

cara dipanaskan 

  

17,07 a 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan 

cara penyaringan 
19,57 b 

BNJ 5% 3,42 

 Interval pemupukan tajuk 8 hari 19,80 b 

 Interval pemupukan tajuk 10 hari 
16,70 a 

 Interval pemupukan tajuk 12 hari 
19,58 b 

BNJ  5% 3,01 

Perlakuan   Bobot basah (g) 

Bobot kering (g) 

Biofertilizer limbah tahu tanpa sterilisasi 

  
57,86 17,90 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan cara dipanaskan 

  
49,57 13,40 

Biofertilizer limbah tahu disterilisasi dengan cara penyaringan 54,62 15,31 

BNJ 5% 12,09 3,42 

 Interval pemupukan tajuk 8 hari 58,50 17,88 

 Interval pemupukan tajuk 10 hari 
56,24 14,81 

 Interval pemupukan tajuk 12 hari 
47,30 13,92 

BNJ  5% 3,01 30,1 
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Manfaat Penelitian 
• Aplikasi biofertilizer yang diformulasi dengan beberapa macam limbah cair  tahu dan 

interval pemupukan lewat tajuk tanaman kedelai masing-masing berpengaruhnyata 
terhadap pertumbuhan vegetative tanaman kedelai varietas deca, namun pengaruh 
interaksi kedua faktor perlakuann tersebut tidak nyata dalam meningkatkan pertumbuhan 
tanaman. Biofertilizer yang diformulasi dengan limbah tahu tanpa sterilisasi menunjukkan 
hasil yang terbaik dibandingkan dengan yang disterilisasi dengan cara pemanasan 
hingga mendidih dan yang dengan cara penyaringan menggunakan kertas saring. 
Formulasi biofertilizer ini memberikan respons tanaman  berupa tinggi tanaman, jumlah 
daun, Panjang akar,bobot basah, dan bobot kering tertinggi masing-masing yaitu : 53,63 
cm, 46,56 helai,  19,44 cm,  57,86 g, dan 17,90 g pada 42 hari setelah tanam.  Interval 
pemupukan lewat tajuk tanaman 8 hari  memberikan respons tanaman yang paling tinggi 
dibandingkan 10 dan 12 hari  pada tinggi tanaman, jumlah daun, Panjang akar, bobot 
basah brangkasan, dan bobot kering brangkasan tanaman kedelai masing-masing 
sebesar 53,07 cm, 45,11 helai,  19,80 cm, 58,50 g, dan 17,88 g pada 42 hari setelah tanam.  
Biofertilizer dengan bahan pembawa limbah tahu tanpa sterilisasi yang diaplikasikan 
dengan cara penyemprotan tajuk memiliki potensi untuk diaplikasikan di lapangan pada 
masa mendatang. 
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